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ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI DAN SUPERPLASTICIZER
(CONSOL $s-8) TERHADAP KUAT TEKAN BETON MuTu TINGGI

F. Eddy Poerwodihardjo ¥ lwan Rustendi 2
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ABSTRACT

Concrete is one of the construction needs of modern society. In Indonesia, almost all building
constructions use concrete as a building material, such as in the construction of buildings, bridges, roads and
others. In this study, the addition of rice husk ash and superplasticizer (Consol SS-8) was carried out. To determine
the compressive strength of fc '45 MPa concrete at the age of 14 days and 28 days with variations in the addition
of rice husk ash (ASP) 0%, 5%, 10%. , 15% and the addition of a superplasticizer (Consol SS-8).

The research process was carried out at the Structural Engineering Laboratory of the Civil Engineering
Study Program, Faculty of Engineering, Wijayakusuma University of Purwokerto, the test object used was a
cylinder, the quality of the concrete planned for fc '45 MPa which was tested at the age of 14 and 28 days with
treatment before testing. This study tested the concrete with a cylindrical specimen for the compression test
(diameter 15 x 30 cm) as many as 40 samples consisting of 4 variations and each variation of 5 samples.

From this study, the results of the 28-day-old concrete compressive strength sample test were the
highest in 5% rice husk ash variant concrete (ASP) with an average compressive strength value of fc '39.19 MPa
and the lowest was in the concrete variant of rice husk ash (ASP) 0% with an average compressive strength value
of 33.30 MPa.

Keywords : high quality concrete, rice husk, superplasticizer

ABSTRAK

Beton merupakan salah satu kebutuhan konstruksi untuk masyarakat modern. Di Indonesia hampir
seluruh konstruksi bangunan menggunakan beton sebagai bahan bangunan, seperti pada konstruksi bangunan
gedung, jembatan, jalan dan lainnya. Penelitian ini dilakukan penambahan abu sekam padi dan superplasticizer
(Consol SS-8) bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton fc” 45 MPa pada umur 14 hari dan 28 hari dengan
variasi penambahan abu sekam padi (ASP) 0%, 5%, 10%, 15% dan penambahan superplasticizer (Consol SS-8).
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa Struktur Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder, mutu beton yang
direncanakan fc’ 45 MPa yang diuji pada umur 14 dan 28 hari dengan terlebih dahulu dilakukan perawatan
sebelum pengujian. Penelitian ini menguji beton dengan benda uji selinder untuk uji tekan (diameter 15 x 30 cm)
sebanyak 40 sampel terdiri dari 4 variasi dan masing-masing variasi sebanyak 5 sampel.
Hasil dari penelitian ini yaitu uji sampel kuat tekan beton umur 28 hari tertinggi pada beton varian abu sekam padi
(ASP) 5% dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar fc’ 39,19 MPa dan terendah pada beton varian abu sekam padi
(ASP) 0% dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 33,30 MPa.
Kata kunci : beton mutu tinggi, abu sekam padi, superplasticizer
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I.PENDAHULUAN

1.Latar Belakang

Kelebihan beton dibandingkan material
konstruksi lain adalah tahan api, tahan
lama, perawatan minimal, kuat tekannya
tinggi serta mudah dibentuk ketika masih
segar. Karena teknologi semakin maju
maka penggunaan beton dituntut untuk
semakin meningkat dari segi kualitas
maupun kemudahan dalam pengerjaan,
sehingga dibutuhkan inovasi  untuk
meningkatkan performa sifat dan kekuatan
beton. Penambahan bahan /additive selain
bahan susun beton dasar : semen, pasir,
kerikil dan air sangat diperlukan.
Superplasticizer merupakan bahan kima
tambahan (admixture) yang dicampurkan
pada adukan beton, sebelum atau selama
pengadukan beton untuk mengubah sifat
beton sesuai dengan keinginan.

Sekam padi hasil penggilingan yang sudah
dibakar menjadi abu, mengandung unsur
silika yang bersifat sebagai bahan pengikat,
yang selama ini belum dimanfaatkan secara
optimal. Dalam penelitian beton mutu
tinggi ini dilakukan penambahan abu sekam
padi dan superplasticizer (Consol SS-8)

dengan variasi tertentu.

2. Rumusan Masalah
Beberapa permasalahan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh penambahan
abu sekam padi (ASP) dengan
variasi 0%, 5%, 10%, 15% dan
penambahan
(Consol SS-8) terhadap kuat tekan
beton fc’ 45 MPa pada umur 14 hari
dan 28 hari?

2. Bagaimana

superplasticizer

pengaruh
superplasticizer (Consol SS-8)

pada campuran beton.

3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kuat tekan
beton fc’ 45 MPa pada umur 14 hari
dan 28 hari dengan variasi penambahan
abu sekam padi (ASP) 0%, 5%, 10%,
15% dan penambahan superplasticizer
(Consol SS-8).

4. Manfaat Penelitian

Sebagai informasi tentang penambahan abu
sekam padi (ASP) pada beton yang telah
diteliti dapat meningkatkan mutu beton,
membantu peneliti dalam pembuatan

campuran beton yang lebih inovatif.

Teodolita Vol 22, no 1 Juni 2021



Memberikan informasi pengaruh
penambahan superplasticizer (Consol SS-
8) terhadap kuat tekan beton mutu tinggi.
5. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah,
permasalahan yang dihadapi tidak terlalu
luas, maka perlu dilakukan batasan

masalah:

Mutu beton yang direncanakan sebesar fc’
45 Mpa

Pengujian beton dilaksanakan pada umur
14 hari dan 28 hari dengan variasi
penambahan abu sekam padi 0%, 5%, 10%
dan 15% masing-masing memiliki 5 sampel
benda uji.

Sifat mekanik yang diuji adalah kuat tekan.
Penelitian ini menggunakan semen type |
yaitu semen PPC merk Gresik, pasir dari
sungai Cikalong (Jawa Barat), dan agregat

kasar dari sungai Logawa Kedungbanteng

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini berpedoman pada buku
Teknologi Beton (Ir. Kardiyono
Tjokrodimuljo, ME, 1996). Serta

menggunakan peraturan SNI.

Alur Penelitian
Langkah-langkah penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Pra Penelitian

Hipotesa Fenelitian

v

Studi Literatur
|

v

Persiapan Bahan
dan Alat

A4

Pengujian Bahan

A4

Pembuatan Benda Uji

Pengujian Benda Uji

A4

Penyusunan Laporan

!

Kesimpulan

Gambar 1. Bagan alur penelitian
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Il. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Rangkaian ~ kegiatan  penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa
Struktur, Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Wijayakusuma

Purwokerto bulan Mei 2020.

Program Studi

Pengujian Agregat Halus
Pengujian yang dilakukan yaitu berat
jenis, gradasi dan kadar lumpur, karena
untuk mengetahui material itu baik dan
layak dipakai sesuai dengan persyaratan
dan sebagai acuan dalam membuat rencana
campuran (mix design).
A. Pengujian berat jenis agregat halus
Metode pengujian ini berdasarkan
SNI 03-1970-1990 (Agregat Halus dan
Metode Analisis

Kasar, Pengujian

Saringan) tentang metode pengujian
analisis saringan agregat halus .
Dalam metode ini dilakukan perhitungan

sebagai berikut :

a. Berat jenis = B2
(B3+B4—B1)
b. Berat jenis jenuh kering
permukaan/SSD = L —
(B3+B4—-B1)
c. Penyerapan = (00-82) 100%

Keterangan :

B1 = berat Erlenmeyer + air + agregat
B2 = berat pasir kering tungku

B3 = berat Erlenmeyer berisi air

B4 = berat kering muka/SSD

500 = berat benda uji dalam keadaan
kering, dalam gram

Tabel 1. Berat jenis pasir Cikalong

No. Uraian Satuan Contoh 1 Contoh 2 Contoh 3
1 Berat Erlenmeyer + pasir + air (Bl) (gn 991,4 985,1 984,2
2 Berat pasir kering tungku (B2) 7] 476,5 4776 4881
3 Berat Erlenmeyer berisi air (B3) (gn) 670,4 664,6 664,5
4 Berat pasir kering muka/SSD (B4) (gr) 500 500 500
5 Berat jenis = B2/(B3 + B4—B1) 2,66 2,66 2,71
6 Rata-rata berat jenis 2,68
7 Berat jenis SSD = B4/(B3+B4 -B1) 2,79 } 2,79 \ 2,77
8 Rata-rata berat jenis SSD 2,78
9 Penyerapan air (%) 4,93 ] 4,69 ] 2,44
10 Rata-rata penyerapan air (%) 4,02

B. Pengujian kadar lumpur
dilakukan
mengetahui kadar lumpur yang terdapat

Pengujian ini untuk
pada agregat halus berdasarkan SNI 03-
4428-1997 tentang pemeriksaan kadar
lumpur.

Perhitungan kadar lumpur dengan rumus
sebagai berikut:

A-Bx100 %
A
Keterangan :
A = berat cawan kosong benda uji kering
semula
B = timbang cawan + benda uji bersih

kering akhir
Tabel 2. Kadar lumpur pasir Cikalong
No. Uraian Sa;usr; Contoh [V Contoh II | Contoh ITI
Berat agregat kering (semula) +
! cawan (&0 63,64 65,21 77,45
2 | Berat agregat kering (akhir) + cawan (gr) 63,50 65,09 77,31
3 | Berat cawan (gr) 15,55 15,70 15,63
4 | Berat agregat kering (semula) (A) (gn) 48,09 49,51 61,82
5 | Berat agregat kering (akhir) (B) (gr) 47,95 49,39 61,68
6 (A = B 100% *%) 029 024 on
7 | Kadar lumpur rata-rata (%) 0,25

C. Pengujian gradasi agregat halus
Metode pengujian ini berdasarkan

SNI 03-1968-1990 (Agregat Halus dan

Metode Analisis

Kasar, Pengujian

Saringan) tentang metode pengujian

analisis saringan agregat halus.
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Berikut langkah-langkah yg dipersiapkan
dalam pengujian:

Tabel 3. Hasil uji gradasi pasir Cikalong

" Berat Berat
Ayakan Berat tertinggal komulatif komulatif
lewat
Nomor L(‘;‘::j")g I 1 m le;?a' (%) %) (mm)
3/8" 9,520 137,10 132,50 129,20 132,93 5,12 5,12 94,88
Nod4 | 4750 | 156,80 | 169,20 | 154,30 | 160,10 | 6,17 11,29 88,71
No.10 | 2,380 | 236,30 | 255,30 | 225,80 | 239,33 9,22 20,51 79,49
No.16 | 1,180 | 276,60 | 287,50 | 268,90 | 277,67 | 10,70 31,20 68,80
No.30 | 0,600 | 573,10 | 572,30 | 580,10 | 575,17 | 22,15 53,36 46,64
No.50 | 0,300 | 613,40 | 64330 | 641,30 | 632,67 | 24,37 77,73 22,27
No.100 | 0,150 | 382,60 | 386,70 | 388,60 | 385,97 | 14,87 92,59 741
Sisa 189,40 189,60 197,90 192,30 741 0,00
Jumlah 2.565,90 | 2.636,40 | 2.586,10 | 2.596,13 | 100,00 | 291,79 -

Modulus Kehalusan = 2,92

Gambar 2. Grafik gradasi agregat halus

GRAFIK GRADASI PASIR ZONA II
2100
g 90 4,88
“E 88
207
2360
2830
5240

30 ‘
8§ 20 —a—Hasil yji
5 10
0 0,15 0,30 Lulgﬁ%g ayal]iﬂan (mlnfl(i 4,80 10,00

Pengujian agregat kasar

A. Pengujian berat jenis agregat kasar
Pengujian berat jenis ini dilakukan

sesuai dengan SNI 03-1969-1990 (Agregat

Kasar, Metode Pengujian Berat Jenis dan

Penyerapan Air) tentang Metode pengujian

berat jenis dan penyerapan air agregat

kasar.

Cara perhitungan :

Berat Jenis =4

C—-B
Rata-rata BJ = &:”3
Berat Jenis SSD =

c_b

T1+T2+T3
3

Rata-rata BJ SSD =

Keterangan :
A = Berat kerikil setelah dioven (gr)
B = Berat kerikil dalam air (gr)

C = Berat kerikil dalam SSD (gr)

S = Berat Jenis

T = Berat Jenis SSD
Tabel 4. Berat jenis kerikil

No. Uraian Satuan | Contoh 1 | Contoh2 | Contoh3
1 | Berat kerikil setelah dioven (A) (gr) 29134 29223 29139
2 | Berat kerikil dalam air (B) (gr) 1.884,1 1.886,3 1.884,3
3 | Berat kerikil dalam keadaan SSD (C) (gr) 3.000,0 3.000,0 3.000,0
4 | Berat jenis = A/C - B) 2,61 2,62 2,61
5 | Rata-rata berat jenis 2,61
6 | Berat jenis SSD = C/(C - B) 2,60 | 2,69 ‘ 2,69
7 | Rata-rata berat jenis SSD (%) 2,69
8 | Penyerapan air = (C — AYA (%) 2,97 | 2,66 ‘ 2,95
9 | Rata-rata penyerapan air 2,86

B. Pengujian gradasi agregat kasar

Pengujian keausan agregat kasar
dilakukan sesuai dengan SNI 03-2834-2000
Tabel 5. Pengujian gradasi kerikil

Ayakan Berat tertinggal Berat
Berat
komulatif
Lubang Rata- komulatif
Nomor 1 2 3 (%) lewat
(mm) rata (%)
(%)
3 76 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0 100
1% 38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
k2 19 151,20 | 142,80 | 14570 | 146,57 | 4,25 4,25 95,75
s 9,520 | 1.809,05| 1.827,25| 1.809,05| 1815,12 | 52,59 56,84 43,16
No.4 4,750 | 1.173,65| 1.177,05 | 1.173,65 | 1.174,78 | 34,04 90,88 9,12
PAN | 0,000 | 319,50 | 30520 | 319,50 | 314,73 | 9,12 100,00 0,00
Jumlah 3.453,40 | 3.452,30 | 3.447,90 | 3.451,20| 100,00 | 251,97

Modulus kehalusan = 34,48

Gambar 3. Grafik gradasi agregat kasar

|GRAFIK GRADASI BATU PECAH UKURAN MAX 20 mml
5575 100,00

_ 100
£ 90
H
3 80
= 70
; 60
= 50 43,16 —e—Hasil uji
;.:: 40 / ~o~Batas atas
; 30 =o—Batas bawah
2 2
2 9,12
g
g
g 0e
& 48 96 19 38
Lubang Ayakan (mm)

C. Pengujian keausan agregat kasar

Pengujian keausan agregat kasar
dilakukan sesuai dengan SNI 2417:2008
(Tentang Cara Uji

Keausan Agregat

Dengan Mesin Abrasi Los Angeles)
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Perhitungan : Tabel 8. Perencanaan campuran beton
Untuk  menghitung hasil  pengujian, normal ( Mix design )
gunakan rumus berikut: No Uraian Keterangan
1 | Kuat tekan yang disyaratkan pada umur 28 hari 45 MPa
a—b 0 2 | Nilai tambah (margin) 0 MPa
Keausan =—X 1 0 0 A) 3 | Kuat tekan rata — rata yang direncanakan (fer’) 45 MPa
a 4 | Jenis semen Gresik ( Tipe 1)
. 5 | Jenis kerikil Batu pecah
Kete ran gan . 6 | Jenis agregrat halus Alami
7 | Fakor air semen (FAS) 0,36
a = berat benda u ji semu la, di nyatakan 8| Faktor air semen (FAS) maksimum 0,55
9 | Dipakai faktor air semen yang terendah 0,36
10 | Nilai sfump 75 mm
dal am g ram. 11 | Ukuran maksimum agregrat kasar 20 mm
. . 12 | Kebutuhan air 205 liter
b = berat benda uji saringan tertahan 13| Kebutuhan semen portland 569,444 kg
14 | Kebutuhan semen portland minimum 325kg
H H 15 | Dipakai kebutuhan semen portland 569,4444 kg
sarl ngan NO ) 12 (l ! 70 m m) d I nyatakan 16 | Penyesuaian jumlah air atau FAS (fakor air 205 liter
semen)
dal am g ram. 17 | Penyesuain FAS (faktor air semen) 0,36
18 | Daerah gradasi agregrat halus Zona 2
Tabel 6 Daftar G radasi Dan Berat Benda 19 | Persen berat agregrat halus terhadap campuran 40 %
' . 20 | Berat jenis agregrat campur 2,78 t/m3
UJ | 21 | Berat jenis beton 2.412 kg/m3
22 | Kebutuhan campuran pasir dan kerikil 1637,5555 kg/m3
UKuran saringan Gradasi dan berat 23 | Kebutuhan pas.ir. 655,0222 kg/m3
24 | Kebutuhan kerikil 982, 5333 kg/m3
25 | Variasi penambahan abu sekam padi (% dari berat | 0%, 5%, 10%, 15%
Samas | Tertaban | gomm | 20mm | Mix semen)
aringan | saringan
3" 212" -
212" 2" -
> [ 1 - Tabel 9. Perencanaan campuran beton
112" Id R
1" 3/4" 132 .y . .
T 1488 additive ( Mix design )
1/2" 3/8" 528
3/ 8:: 1/4" 401,7 No Uraian Keterangan
1/4 No4 1091 1 | Kuat tekan yang disyaratkan pada umur 28 hari 45 MPa
Nod No.8 761,7 2 | Nilai tambah (margin) 0 MPa
Total 5000 & _ .
TJumlah bola g 3 | Kuat tekan rata — rata yang direncanakan (fcr’) 45 MPa
Berat bola (gram) 3330 4 | Jenis semen Gresik ( Tipe 1)
5 | Jenis kerikil Batu pecah
6 | Jenis agregrat halus Alami
7 | Fakor air semen (FAS) 0,36
Tabel 7. Hasil Uji Keausan Batu Pecah 8 [ Faktor air semen (FAS) maksimum 0.5
9 | Dipakai faktor air semen yang terendah 0,36
- 10 | Nilai slump 75 mm
Nomor Contoh Mix 11 | Ukuran maksimum agregrat kasar 20 mm
Berat sebelum gr A 5.000, 12 | Kebutuhan air 205 liter
Berat sesudah diayak saringan 13 | Kebutuhan semen portland 569,4444 kg
er B 3.708,3 14 | Kebutuhan semen portland minimum 325kg
No 12 15 | Dipakai kebutuhan semen portland 569.4444 kg
Berat sesudah gr| (A-B) 1.292 16 | Penyesuaian jumlah air atau FAS (fakor air 190,31 liter
Keausan % | T r0m 25,84 semen) _ _
A 17 | Penyesuain FAS (faktor air semen) 0,36
18 | Daerah gradasi agregrat halus Zona 2
19 | Persen berat agregrat halus terhadap campuran 40 %
. . 20 | Berat jenis agregrat campur 2,78 tYm3
3. M IX DeSIgn 21 | Berat jenis beton 2.412 kg/m3
22 | Kebutuhan campuran pasir dan kerikil 1637,5555 kg/m3
Mix design yang digunakan dalam 23 | Kebutuhan pasic 65,0222 kg/m3
24 | Kebutuhan kerikil 982, 5333 kg/m3
s - 25 | Additive (Consol SS-8) 1% dari berat semen 5,69 liter
penelitian  ini  menggunakan  metode 26| Varisi penambaban abu sekam padi (% darfbert | 0%, %, 10%, 15%
semen)
Departemen  Pekerjaan  Umum  yang

tertuang dalam SK.SNI.T-15-1990-03 “Tata

Cara Pembuatan Rencana Beton Normal”,
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan pengujian, diperoleh
data-data pengujian agregat halus, pengujian
agregat kasar, hasil slump test dan pengujian
sifat mekanik beton.
1. Pemeriksaan Agregat Halus
Pemeriksaan agregat halus berupa
pengujian gradasi, pengujian berat jenis
dan pengujian kadar lumpur.
a. Hasil pengujian gradasi pasir
Hasil pengujian gradasi untuk agregat
halus masuk dalam zona 2. Metode
pengujian ini berdasarkan SNI 03-1968-
1990 tentang metode pengujian analisis
saringan agregat halus dan kasar. Hasil
pemeriksaan dapat dilihat Gambar 4,

GRAFIK GRADASI PASIR ZONA 11
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Gambar 4. Grafik pasir Cikalong

b. Hasil pengujian berat jenis pasir
Dari hasil pengujian berat jenis pasir
menurut SNI 03-1970 -1990 (tentang
metode pengujian berat jenis agregat
halus) pasir Cikalong di dapat nilai 2,78.

c. Hasil pengujian kadar lumpur pasir

Dari pemeriksaan kadar lumpur pasir
Cikalong didapat nilai rata-rata kadar
lumpur  0,25%, memenuhi  syarat
kandungan lumpur maksimum pada pasir
yaitu rata-rata 5% yang ditetapkan
menurut  SNI  03-4428-1997 tentang
pemeriksaan bahan bangunan pasir beton.
Maka pasir dapat digunakan untuk

material beton pada penelitian.

2. Pemeriksaan Agregat Kasar

Pemeriksaan agregat kasar meliputi
pengujian berat jenis, pengujian gradasi,
dan abrasi.

a. Hasil pengujian berat jenis agregat
kasar

Dari pengujian berat jenis masing-
masing agregat diperoleh hasil 2,69 untuk
agregat 20 mm.
b. Pengujian gradasi agregat kasar

Metode pengujian ini berdasarkan

SNI  03-1968-1990 tentang metode
pengujian analisis saringan agregat halus
dan kasar. Hasil pengujian gradasi agregat
kasar dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Grafik gradasi agregat kasar
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c. Pengujian abrasi

Hasil pengujian agregat kasar dengan
menggunakan mesin abrasi Los Angeles
didapat nilai keausan agregat maksimum
20 mm sebesar 25,84%, Sesuai dengan
persyaratan SNI 03-2417-1990 (Metode
Pengujian keausan  Agregat Dengan
Mesin Abrasi Los Angeles) yaitu keausan
maksimum 40%. Sehingga agregat kasar
tersebut dapat digunakan sebagai bahan

pembuat beton.

3.Pengujian Slump Test

Pengujian slump test dilakukan setiap
kali membuat adukan untuk benda uji, dari
hasil pengujian slump test di dapat rata-
rata hasil seperti tabel 10.

Tabel 10. Nilai slump adukan

Nilai Tipe Rata-

Tipe Beton Adukan | Slump

h

p Juml Agregat rata

Beton non Adukan

ASP 1 9cm | Silinder | 3 Buah | Campuran | 10 cm
28 hari Adukan
an 2 10 cm 3 Buah | Campuran

Beton ASP | Adukan
5%

28 hari

9cm Silinder | 3 Buah | Campuran | 9,5 cm

1
Adukan
2 10 cm 3 Buah | Campuran

Beton ASP | Adukan
10%

28 hari

9cm Silinder | 3 Buah | Campuran 9cm

1
Adukan

2 9,5 cm 3 Buah | Campuran
Beton ASP | Adukan
15% 1 7cm | Silinder | 3 Buah | Campuran | 7cm
28hari | Adukan
2 9cm 3 Buah | Campuran
Beton non Adukan
ASP 1 9 cm 3 Buah | Campuran | 10cm
14 hari Adukan
an 2 10cm | Silinder | 3 Buah | Campuran
Beton Agp | “Adukan
1 9cm i 3 Buah | Campuran
5% Aduk Silinder
14 hari P
2 10 cm 3 Buah | Campuran | 9,5 cm
Beton ASP Adlikan 9 3Buah |
10% ! e S e
14 hari ukan
2 9.5 cm 3 Buah | Campuran | 9 cm

Gambar 6. Grafik rata-rata nilai slump
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Dari tabel 10 dan gambar grafik 6
didapat nilai slump beton tanpa abu sekam
padi (ASP) memiliki nilai sebesar 10 cm,
varian abu sekam padi (ASP) 5%
memiliki rata-rata 9,5 cm, varian abu
sekam padi (ASP) 10% memiliki rata-rata
9 cm dan varian abu sekam padi (ASP)
15% memiliki rata-rata 7 cm.

4.Hasil Pengujian Sifat Mekanik Beton

Kuat tekan beton dihitung dengan

persamaan:

fc’:g dimana:

fc'=kuat tekan beton (MPa)

P = berat beban maksimum (N)

A = luas permukaan benda uji (mm?)
Hasil perhitungan kuat tekan beton untuk
umur 14 hari dan 28 hari dari varian abu
sekam padi (ASP) 0%, 5%, 10%, dan
15% selengkapnya disajikan dalam Tabel
11 -18.
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Tabel 11. Hasil uji kuat tekan beton ASP
0% umur 14 hari.

Konversi
Kode Silinder Rata- Umur 28
Benda (cm) Beban rata Hari
No Uii Berat | Umur Maksimal F¢’ Dibagi
(MPa) |~ g8
(gr) | (hari) | (kg) | (kN) | (MPa) (MPa)
1 | ASPO0% | 15x30 | 11900 14 | 45000 | 441,45 | 24,99
2 | ASP0% | 15x30 | 12300 14 | 54000 | 529,74 | 29,99
3 | ASPO0% | 15x30 | 12400 | 14 | 53000 | 519,93 | 29,44 | 27 30,68
4 | ASPO% | 15x30 | 12100 14 | 50000 | 490,50 | 27.77
5 | ASP0% | 15x30 | 12100 14 | 42000 | 412,02 | 23,33

Tabel 12. Hasil uji kuat tekan beton ASP
5% umur 14 hari.

Konversi
Kode | Silinder Rata. | Umur 28
Benda (cm) Beban rata Hari
No Uji Berat | Umur Maksimal Fe¢’ Dibagi
1 (MPa) 0,88
(gr) | (har) | (kg) | (kN) | (MPa) (MPa)
1 | ASP5% | 15x30 | 12600 14 | 56000 | 549,36 | 31,10
2 |ASP5%| 15x30 | 12500 | 14 | 57000 | 559,17 | 31,66
3 | ASP5%| 15x30 | 12600 14 | 56000| 549,35 | 31,10 31 35
4 | ASP5% | 15x30 | 12750 14 | 55000| 539,55 | 30,55
5 | ASP5% | 15x30 | 12550 14 | 58000| 56898 | 3221

Tabel 13. Hasil uji kuat tekan beton ASP
10% umur 14 hari.

Tabel 16. Hasil uji kuat tekan beton ASP

5% umur 28 hari.

Kode Benda | Silinder Rata-rata
No Uji (em) Berat | Umur [ Beban Maksimal Fe» (MPa)
(gr) | (hari) | (kg) (kN) | (MPa)
1 ASP 5% 15x30 12750 | 28 70000 686.47 38,86
2 ASP 5% 15x30 12400 71000 696.27 39.41
3 ASP 5% 15x30 12950 | 28 70000 686.47 38,86 39,19
4 ASP 5% 15x30 12900 | 28 72000 706.08 39.97
5 ASP 5% 15x30 12850 28 70000 686.47 38,86

Tabel 17. Hasil uji kuat tekan beton ASP
10% umur 28 hari.

Kode Benda | Silinder Rata-rata

No Uji (cm) Berat | Umur | Beban Maksimal Fe’ (MPa)
(gr) | (hari) | (kg) (kN) (MPa)

1 ASP 10% 15x30 12400 28 63000 617.82 34,97

2 ASP 10% 15x30 12300| 28 61000 598,21 33.86

3 ASP 10% 15x30 12600 28 63000 617.82 34,97 34,30

4 ASP 10% 15x30 12250 28 60000 588.4 33,31

5 ASP 10% 15x30 12200] 28 62000 608.01 3442

Tabel 18. Hasil uji kuat tekan beton ASP
15% umur 28 hari.

Konversi
Kode | Silinder Rata- | Umur 28
Benda (cm) Beban rata Hari
No Uji Berat | Umur Maksimal Fc¢’ | (MPa) Dibagi
(gr) | (hari) | (kg) | (kN) | (MPa) 0,88 (MPa)
1 | ASP10% | 15x30 | 12550 14 | 57000 | 559,17 | 31,66
2 | ASP10% | 15x30 | 12400 14 | 54000 | 529,74 | 29,99
3 | ASP10% | 15x30 | 12400 14 | 51000 | 500,31 | 28,33 28 31,81
4 | ASP10% | 15x30 | 12500 14 | 48000 | 470,88 | 26,66
5 | ASP10% | 15x30 | 12700 14 | 46000 | 451,26 | 25,55

Tabel 14. Hasil uji kuat tekan beton ASP
15% umur 14 hari.

Konversi
Silinder Umur 28
Kode (cm) l::::' Hari
No | Benda Uji Berat | Umur | Beban Maksimal Fe* Dibagi
— T (MPa) 0,88
(gr) | (hari) | (kg) (kN) | (MPa) (MPa)
1 | ASP15% | 15x30 | 12550 | 14 | 54000 | 529,74 29,99
2 ASP 15% 15x30 | 12800 14 53000 519,93 29,44
3 ASP 15% 15x30 | 12950 14 52000 510,12 28,88 30 34,09
4 | ASPI5% | 15x30 | 13150 14 |53000| 519,93 29,44
5 ASP 15% 15x30 | 12900 14 56000 549,36 31,10

Tabel 15. Hasil uji kuat tekan beton ASP

0% umur 28 hari.

Kode Benda | Silinder Rata-rata
No Uji (cm) Berat | Umur | Beban Maksimal Fe* (MPa)
(gr) | (hari)| (kg) | (kN) |(MPa)
1 ASP 0% 15x30 | 12850 28 60000 588.4 33,31
2 ASP 0% 15x30 12750 | 28 60000 588.4 33,31
3 ASP 0% 15x30 | 12800] 28 59000 578,59 | 32,75 33,30
4 ASP 0% 15x30 12850 | 28 61000 598,21 33,86
5 ASP 0% 15x30 12900] 28 60000 588.4 3331

Kode Benda | Silinder
No Uji (cm) Berat | Umur | Beban Maksimal Fe* R?;:;:)ﬂ
(gr) | (hari) | (kg) (kN) (MPa)
1 | ASP15% 15x30 | 12100| 28 | 66000 | 647.24 | 36,64
2 | ASP15% 15x30 | 12150| 28 | 68000 | 666.85 | 3775
3 ASP 15% 15x30 12050 | 28 68000 666.85 37,75 37,19
4 ASP 15% 15x30 12100 ] 28 67000 657.05 37,19
5 ASP 15% 15x30 12050 | 28 66000 647.24 36,64
Gambar 7. Grafik Kuat Tekan Semua
Variasi Abu Sekam Padi (ASP)
Pada Umur 14 Hari
Kuat Tekan Beton
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Gambar 8. Grafik Kuat Tekan Semua
Variasi Abu Sekam Padi (ASP)
Pada Umur 28 Hari

Kuat Tekan Beton

39,19 37,19

30 | 333 34,30

Kuat Tekan (MPa)

ASP 0% ASP 5% ASP 10% ASP 15%

Dari tabel 11 — 18 dan gambar 7 — 8 di
atas dapat dilihat bahwa kuat tekan beton
yang tertinggi terdapat pada variasi abu
sekam padi (ASP) 5% yaitu sebesar 31 MPa
pada umur 14 hari, dan 39,19 MPa pada umur
28 hari. Sedangkan kuat tekan beton yang
terendah terdapat pada variasi abu sekam
padi (ASP) 0% vyaitu 30,68 MPa pada umur
14 hari dan 33,30 MPa pada umur 28 hari.
Dari data di atas dapat dilihat bahwa variasi
abu sekam padi (ASP) 5% mempunyai kuat
tekan tertinggi dibandingkan dengan beton
variasi penambahan abu sekam padi (ASP)
lainnya. Selain variasi abu sekam padi
(ASP), pengaruh zat additive Consol SS-8
menaikan nilai kuat tekan beton, tetapi tidak
signifikan. Selain menaikan kuat tekan beton,
zat additive Consol SS-8 dapat memudahkan
saat pengerjaan (workability) pembuatan
beton tanpa mengurangi nilai kuat tekan
mutu beton ini. Kemudahan pengerjaan
(workability) beton dapat dilihat dari nilai

slump yang terjadi. Karena nilai slump

merupakan parameter workability, semakin
tinggi nilai slump maka semakin mudah
proses pengerjaan beton (workability). Beton
mutu tinggi menggunakan nilai fas rendah,
berarti air yang digunakan sangat sedikit,
sehingga nilai slump rendah. Dalam
penelitian ini didapat nilai slump beton
dengan zat additive Consol SS-8 tanpa abu
sekam padi (ASP) memiliki nilai sebesar 10
cm, varian abu sekam padi (ASP) 5%
memiliki rata-rata 9,5 cm, varian abu sekam
padi (ASP) 10% memiliki rata-rata 9 cm dan
varian abu sekam padi (ASP) 15% memiliki
rata-rata 7 cm . Pemakaian zat additive
Consol SS-8 di penelitian ini semuanya
mempunyai dosis yang sama untuk setiap
variasi abu sekam padi (ASP) yaitu sebesar
1% dari berat semen. Pada penelitian ini fc’
rencana 45 MPa, namun dari hasil penelitian
didapatkan fc’ terjadi sebesar 39,19 MPa
(ASP 5%), jadi tidak memenubhi

rencana yaitu fc’ 45 MPa. Hal ini terjadi

mutu

mungkin karena penggunaan agregat kasar
maksimal 20mm terlalu kecil, karena agregat
kasar merupakan bahan pengisi yang paling
banyak dalam campuran beton, besar ukuran
agregat kasar maksimal dapat mempengaruhi
kuat tekan beton. Beton mutu tinggi yang
tercantum dalam SNI 03-6468-2000 adalah
beton yang mempunyai kuat tekan yang
disyaratkan lebih besar sama dengan 41,4
MPa.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  “Analisis
Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi dan
Superplasticizer (Consol SS-8) Terhadap
Kuat Tekan Beton Mutu Tinggi” didapat
kesimpulan bahwa :

1. Hasil uji kuat tekan beton umur 28
hari pada varian abu sekam padi
(ASP) 0% sebesar 33,30 MPa, pada
varian beton ASP 5% sebesar 39,19
MPa, pada varian beton ASP 10%
sebesar 34,3 MPa, dan pada varian
beton ASP 15% sebesar 37,19 MPa.

2. Dari penelitian ini, hasil uji sampel
kuat tekan beton umur 28 hari
tertinggi pada beton varian abu sekam
padi (ASP) 5% dengan nilai kuat
tekan rata-rata sebesar 39,19 Mpa,
tidak mencapai mutu rencana fc’ 45
MPa.

3. Penambahan superplasticizer jenis
Consol SS-8 dosis 1% meningkatkan
kuat tekan beton tetapi tidak

signifikan.

Saran

1. Proses pencampuran saat pembuatan

beton dilakukan secara teliti dan
akurat karena apabila bahan yang
tercampur  tidak merata akan
mengakibatkan berkurangnya mutu
beton yang direncanakan,

Pemadatan beton mutu tinggi harus
sangat teliti dan ketat, karena apabila
dalam pemadatan tidak baik, sampel
akan mengalami keropos dan ini akan
sangat mempengaruhi hasil uji.
Proses pembuatan adukan beton,
pencetakan beton, serta perawatan
beton harus dilakukan sesuai
prosedur supaya tidak menurun kuat
tekannya.

Untuk penelitian selanjutnya bisa
menggunakan agregat kasar ukuran
maksimum 40 mm dan dosis zat
additive (Consol SS-8) lebih dari 1%
X berat semen untuk meningkatkan

mutu beton.
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